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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara etimologi kata Bimbingan merupakan terjemahan 

dari bahasa inggris “guidance” adalah kata dalam bentuk 

mashdar (kata benda) yang berasal dari kata kerja “to gude” 

artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain 

ke jalan benar. Jadi kata “guidance” berarti pemberian 

petunjuk, pemberian bimbingan, atau tuntunan kepada orang 

lain yang membutuhkan.
1
  

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan (process of 

helping) kepada individu agar mampu memahami dan menerima 

diri dan lingkungannya, mengarahkan diri, dan menyesuaikan 

diri secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma 

kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan 

yang bermakna (berbahagia, baik secara personal maupun 

sosial).
2
  

Menurut para ahli, Jones, Staffire, dan Stewart 

mengartikan Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 

                                                           
1
 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam. (Jakarta; amzah, 2010). hal, 3. 

2
 Nidya Damayanti. Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseli. (Yogyakarta; araska, 

2012). hal, 9. 
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individu dalam mebuat pilihan-pilihan dan penyesuiaian-

penyesuian yang bijak. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip 

demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk 

memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hal 

orang lain.
3
 Sedangkan menurut para ahli yang lain I. Djamhur 

dan Moh. Surya berpendapat bahwa Bimbingan adalah suatu 

proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis 

kepada individu untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Dengan demikian, individu tersebut memiliki kemampuan untuk 

pemahaman diri (self understanding), kemampuan untuk 

penerimaan diri (sefl acceptance), kemampuan untuk 

pengarahan diri (self direction), dan kempuan untuk kesadaran 

diri (self realization) sesuai dengan potensi atau kempuan dalam 

mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.
4
  

Jadi dapat disumpulkan Bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan untuk individu dapat memahami dan 

menerima dirinya dan lingkungannya agar mampu mebuat 

pilihan-pilihan yang bijak untuk memecahkan suatu masalah. 

Istilah Konseling berasal dari kata “counseling” adalah 

kata dalam bentuk mashdar dari “to counseli” secara etimologis 

                                                           
3
 Priyatno. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta; rineka cipta, 2015). hal, 95 

4
 Anas Salahudin. Bimbingan dan Konseling. (Bandung; cv. pustaka setia, 2012). hal, 15. 
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berarti “to give advice” atau memberikan saran dan nasihat.
5
 

Konseling adalah sebagai pemberian nasehat, atau pemberian 

anjuran untuk melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan 

dengan bertukar pikiran tentang sesuatu.
6
  

Menurut para ahli Milton E. Hahn mengatakan bahwa 

Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan 

seorang dengan seorang yaitu individu yang mengalami masalah 

yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional 

yang telah memperoleh latihan dan pengalaman untuk 

membantu agar klien mampu memecahkan kesulitannya.
7
 

Sedangkan menurut Pietrofesa, Leonard, dan Hoose 

mendefinisikan Konseling adalah suatu adanya seseorang yang 

dipersiapkan secara profesional membantu orang lain untuk 

memahami diri pembuatan keputusan dan pemecahan masalah 

dipertemuan “dari-hati-ke-hati” antara manusia yang hasilnya 

sangan bergantung pada kualitas hubungan.
8
  

Jadi dapat disimpulkan Konseling adalah pemberian 

nasehat dan saran dari seorang yang profesional dalam 

membantu orang lain (klien) yang mengalami masalah tak dapat 

diatasi, pemberian saran dan nasehat dari orang profesional 

                                                           
5
 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam. hal, 10. 

6
 Shahudi Siradj. Pengantar Bimbingan dan Konseling. (Surabaya; pt. revka petra media, 

2012). hal, 16 
7
 Sofyan S. Willis. Konseling Individual Teori dan Praktek. (Bandung; cv. alvabeta, 

2013). hal, 18 
8
 Andi Mappieare. Pengantar Konseling dan Psikoterapi. (Jakarta; rajawali pers, 2012). 

hal, 16-17 
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kepada orang lain (konseli) agar mampu untuk membuat 

keputusan dan dapat memecahkan masalah.  

Adapun arti dari Bimbingan dan Konseling Islam secara 

etimologis merupakan sebuah akronim dari istilah yang berasal 

dari bahasa inggris dan bahasa arab. Istilah Bimbingan  

Konseling berasal dari bahasa inggris guidance and counselling. 

Kata guidance itu sendiri berasal dari kata kerja to guide yang 

secara bahasa berarti menunjukkan, membimbing atau 

menuntun orang lain ke jalan yang benar. Secara harfiah, 

“guide” juga bisa berarti mengarahkan-to direct, memandu-to 

pilot, mengelolah-to manage, menyetir-to steer.
9
  

Menurut para ahli Mustahidin mengartikan Bimbingan 

dan Konseling Islam adalah sebagai suatu aktivitas memberikan 

bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu atau konseli 

yang minta bimbingan yang mengalami penyimpangan 

perkembangan fitrah beragama, dengan mengembangkan 

potensi akal pikiran kepribadiannya, keimanannya dan 

keyakinan yang dialaminya, sehingga klien dapat 

menanggulangi problematika hidup secara mandiri yang 

berpandangan pada al-Qur‟an dan Sunah Rasul SAW, demi 

tercapainya kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.
10

 

Sedangkan pendapat para hali lain menurut Drs. H.M. Arifin, 

                                                           
9
 Aswadi. Iyadah dan Ta’ziyah. (Surabaya; Dakwah Digital Press, 2009). hal, 8 

10
 Hasyim Hasanah. Konseling Religi Jurnal Bimbingan Konseling Islam. Vol 2, No 2, 

(Julli-Desember, 2011). hal, 10 
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M.Ed., Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan 

bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan 

rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut 

mampu mengatasinya sendiri karena imbul kesadaran dan 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, 

sehingga timbul pada diri pribadinya sesuatu cahaya harapan 

kebahagian hidup masa sekarang dan masa depannya.
11

  

Jadi dapat disumpulkan Bimbingan dan Konseling Islam 

adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 

kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar 

tidak mengalami penyimpangan perkembangan fitrah beragama. 

Dan orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena imbul 

kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Sehingga timbul pada diri pribadinya kebahagian 

hidup masa sekarang dan masa depannya. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Sejalan dengan perkembangnya konsepsi bimbingan dan 

konseling maka tujuan bimbingan dan konseling pun mengalami 

perubahan, dari yang sederhana sampai ke yang lebih 

komprehensif. Perkembangan itu dari waktu kewaktu dilihat 

                                                           
11

 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam. hal, 19 
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dari kutipan berikut : untuk membantu individu membuat 

pilihan – pilihan, penyesuain penyesuian dan interpretasi – 

interpretasi dalam hubungannya denga situasi – situasi tertentu. 

Untuk mempekuat fungsi – fungsi pendidikan. Untuk membantu 

orang – orang menjadi insan yang berguna, tidak hanya sekedar 

mengikuti kegiatan – kegiatan yang berguna saja.
12

  

Secara garis berasa atau secara umum, tujuan bimbingan 

dan konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai “membantu 

individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat”.  

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan 

“bantuan”, hal yang sudah diketahui dari pengertian atau 

definisinya. Individu yang dimaksudkan di sini adalah orang 

yang dibimbing atau diberi konseling, baik orang perorangan 

maupun kelompok. “mewujudkan diri sebagai manusia 

seutuhnya” berarti mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya 

sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras 

perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau 

kedudukannya sebagai makhluk Allah “makhluk relegius”, 

mahkluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk 

bebudaya.  

                                                           
12

 Prayitno. Dasar – Dasar Bimbingan dan Konseling. hal, 112. 
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Dalam perjalanan hidupnya, karena ada berbagai faktor 

seperti telah disebutkan pada uraian mengenai latar belakang 

perlunya bimbingan dan konseling islam, manusia bisa tidak 

seperti yang dikehendaki, yakni menjadi manusia seutuhnya. 

Dengan kata lain yang bersangkutan berhadapan dengan 

masalah, yaitu menghadapi adanya kesenjangan antara yang 

seharusnya denga yang senyatanya. Orang yang menghadapi 

masalah, lebih – lebih jika berat, maka yang bersangkutan tidak 

mersa bahagia. Bimbingan dan konseling Islam berusaha 

membantu individu agar bisa hidup bahagia, bukan saja di 

dunia, melainkan juga di akhirat. Karena itu, tujuan akhir 

bimbingan dan konseling Islam adalah kebahagian hidup 

manusia di dunia dan akhirat.  

Bimbingan dan konseling Islam berusaha “membantu 

mencegah” jangan sampai individu meghadapi atau menemui 

masalah. Dengan kata lain membantu individu mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan pencegahan masalah 

ini merupakan salah satu fungsi bimbingan.  

Karena berbagai fakor, individu bisa juga terpaksa 

menghadapi masalah, dan kerap kali pula individu tidak mampu 

memecahkan masalah sendiri, maka bimbingan berusaha 

membantu memecahka masalah yang dihadapinya. Bantuan 

pemecahan masalah ini merupakan salah satu fungsi bimbingan 
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juga, khususnya merupakn fungsi konseling sebagai bagian 

sekaligus teknik bimbingan.  

Manakala konseli yang dibimbing telah bisa 

menyelesaikan masalah yang di hadapiny, bimbingan dan 

konseling Islam masih tetap membantunya, yakni dengan 

membantu individu dari mengalami kembali menghadapi 

masalah tersebut sekaligus dengan membantu mengembangkan 

segi – segi positif yang dimiliki dan mungkin dimiliki individu.  

Dengan demikian, secara singkat, tujuan bimbingan dan 

konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1) Tujuan Umum :  

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seituhnya agar mencapai kebahagian hidup di 

dunia dan akhirat. 

2) Tujuan Khusus :  

(a) Membantu individu agar tidak mengahadapi 

masalah; 

(b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 

dihadapnya; 

(c) Mebantu individu memelihara dan mengembangkan 

situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik 

agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga 
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tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 

orang lain.
13

 

 

 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara garis besar fungsi pelayanan bimbingan dan 

konseling dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi sifat dan 

hubungan indifidu dengan lingkungannya, dilihat dari segi 

sifatnya, pelayanan bimbingna dan konseling berfungsi sebagai 

pencegahan, pengembangan, dan perbaikan, jika dilihat dari segi 

lingkungannya pelayanan bimbingan dan konseling berfungsi 

sebagai penyaluran dan penyesuaian.
14

  

Dilihat dari segi sifat dan lingkungan, pelayanan 

bimbingna dan konseling berfungsi sebagai berikut :  

1) Fungsi Pemahaman 

Menghasilkan pemahaman bagi konseli dari segi 

psikologis baik fisik maupun intelegensi, lingkungan, serta 

berbagai informasi yang dibutuhkan seperti karier, 

keluarga, maupun agama. 

2) Fungsi Pencegahan 

                                                           
13

 Aunur Rahim Faqih. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Yogyakarta; UII Press, 

2004). hal, 35-37. 
14

Yuana Wijaya, Psikologi Bimbingan (bandung : PT. Eresco), hal. 94-95 
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Membantu individu agar dapat berupaya aktif 

untuk melakukan pencegahan sebelum mengalami 

masalah kejiwaan. Upaya ini meliputi penegmbangan 

strategi dan program yang dapat digunakan mengantisipasi 

resiko hidup yang tidak perlu terjadi. 

 

3) Fungsi Remedial (rehabilitative) 

Konseling banyak memberikan penekanan pada 

fungsi remedial karena sanagat dipengaruhi psikologi 

klinik dan psikiatri. Focus peranan remedial adalah: 

peneyesuaian diri, penyembuhan masalah psikologis yang 

dihadapi dan mengembalikan kesehatan mental serta 

mengatasi gangguan mental.  

4) Fungsi Edukatif (pengembangan atau developmental) 

Berfokus pada membantu meningkatkan 

ketrampilan dalam kehidupan, mengidentifikasi dan 

mencegah masalah hidup serta meningkatkan kemampuan 

menghadapi transisi dalam kehidupan.
15

 

d. Asas Bimbingan dan Konseling Islam 

Telah disebutkan di muka bahwa bimbingan dan 

konseling islam itu berlandaskan terutama pada Al – Qur‟an dan 

hadis atau sunnah Nabi, ditambah dengan berbagai landasan 

                                                           
15

 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, Hal, 217 
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filosofis dan landasan keimana. Berdasarkan landasan landasan 

tersebut dijabarkan asas – asas pelaksanaan bimbingan dan 

konseling islam, sebagai berikut :  

1) Asas Kerahasian 

Segala sesuatu yang dibicarakan klien pada 

konselor tidak boleh disampaikan kepada orang lain, atau 

lebih-lebih hal atau keterangan yang tidak boleh atau tidak 

layak diketahui orang lain. Asas kerahasian ini merupakan 

asas kunci dalam usaha bimbingan dan konseling. Jika 

asas ini benar-benar dilaksanakan, maka penyelenggara 

atau pemberi bimbingan dapat kepercayaan dari semua 

pihak, terutama penerima bimbingan klien sehingga 

mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan 

konseling dengan sebaik-baiknya. 

2) Asas Kesukarelaan 

Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung 

atas dasar kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau 

klien, maupun dari pihak konselor. Klien diharapkan 

sukarela tampa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa, 

menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta 

mengungkapkan segenap fakta, data seluk-beluk 

berkenaan dengan masalahnya itu kepada konselor dan 

konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan 
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dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain konselor 

memberikan bantuan dengan ikhlas.
16

 

3) Asas Keahlian 

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan 

bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar 

kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para pelaksana 

layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainnya 

hendaknya merupakan tenaga yang benar-benar ahli dalam 

bimbingan dan konseling. Profesional konselor harus 

terwujud, baik dalam penyelanggaraan jenis-jenis layanan 

dan kegiatan bimbingan dan konseling maupun dalam 

penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 

4) Asas Ahli Tangan Kasus 

Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang 

tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan 

konseling secara tepat dan tuntas atas suatu permasalahan 

klien dapat mengalihtangankan kepada pihak yang lebih 

ahli. Konselor dapat menerima hli tangan kasus dari orang 

tua, guru-guru lainnya, atau ahli tangan yang lain.
17

 

5) Asas saling menghargai dan menghormati 

Dalam bimbingan dan konseling Islam, kedudukan 

pembimbing atau konselor denga yang dibimbing pada 

                                                           
16

 Prayitno. Bimbingan dan Konseling. hal, 115-116 
17

Anas Salahudin. Bimbingan dan Konseling. hal, 42 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

 

 

dasarnya sama atau sedarajat perbedaanya terletak pada 

fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan 

bantuan dan yang satunya menerima bantuan. Hubungan 

yang terjalin antara pihak yang dibimbing merupakan 

hubungan yang saling menghormati sesuai dengan 

kedudukan masing – masing sebagai mahkluk Allah.
18

 

 

e. Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

Terdapat beberpa prinsip dasar yang dipandang sebagai 

landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip ini berasal dari konsep 

filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi 

pemberian layanan bantuan atau bimbingan. Prinsip-prinsip 

tersebut antara lain :  

1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu 

Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan 

kepada semua individu yang tidak bermasalah maupun 

yang bermasalah, baik pria maupun wanita, baik anak-

anak, remaja amaupun dewasa. Dalam hal ini pedekatan 

yang digunakan dalam bimbingan lebih bersfat preventif 

dan pengembangan dari pada kuratif. 

2) Bimbingan bersifat individualisasi 

                                                           
18

 Asawadi. IYADAH dan TA’ZIYAH Perspektif Bimbingan Konseling Islam. (Surabaya; 

Dakwah Digital Press, 2009). hal, 31 
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Setiap individu bersifat unik (beda satu sama lain) 

dan melalui bimbingan, individu dibantu ntuk 

memaksimalkan keunikannya tersebut. 

3) Bimbingan menekankan hal yang positif 

Selama ini, bimbingan sering dipandang sebagai 

satu cara yang menekan aspirasi, namun sebenarnya 

bimbingan merupakan proses bantuan yang menekankan 

kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan merupakan 

cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap 

diri sendiri. 

4) Bimbingan merupakan usaha bersama 

Bimbingan bukan hanya tugas konselor tapi juga 

tugas guru dan kepala sekolah, jika dalam layanan 

bimbingan di sekolah, namun pada umumnya yang 

berperan tidak hanya konselor tapi juga klien dan pihak 

lain yang terkait. 

5) Pengambilan keputusan merupakan hal esensial dalam 

bimbingan. 

Bimbingan diarahkan untuk membantu klien agar 

dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 

Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan 

informasi dan nasehat kepada klien, dan semua itu sangat 

penting dalam mengambil keputusan. Kehidupan klien 
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diarahkan oleh tujuannya dan bimbingan memfasilitasi 

klien untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri dan 

menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan 

yang tepat.  

Kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat 

bukan kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus 

dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah 

menegmbangkan kemampuan klien untuk memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan. 

 

6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai adegan 

kehidupan. 

Pemberian layanan bimbingan tidak hanya 

berlangsung di sekolah, tetapi juga dilingkungan keluarga, 

perusahaan, industry, lembaga pemerintahan/swasta dan 

masyarakat pada umumnya.
19

 

f. Unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Konselor 

Konselor adalah orang yang sedia dengan sepenuh 

hati membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya 

                                                           
19

 Samsul Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2008), Hal, 18 
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berdasarkan pada ketrampilan dan pengetahuan yang 

dimilikinya.
20

  

Adapun syarat yang harus dimiliki oleh konselor 

adalah, yang pertama beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. Kedua sifat kepribadian yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, sabar, ramah dan kreatif. Dan ketiga 

mempunyai kemampuan, ketrampilan dan keahlian 

(professional) serta berwawasan luas dalam bidang 

konseling.
21

 

 

 

2) Konseli 

Konseli adalah seseorang klien konselor yang 

mengalami kesulitan atau masalah, baik kesulitan 

jasmani atau rohani di dalam kehidupannya dan tidak 

dapat mengatasinya sendiri, sehingga memerlukan 

bantuan orang lain agar bisa mengatasi kesulitan yang 

dihadapi. Untuk itu persyaratan bagi seorang konseli 

antara lain :  

(a) Konseli harus bermotivasi kuat untuk mencari 

penyelesaian atas masalah yang dihadapi. 

                                                           
20

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM PRESS, 2008), hal. 55. 
21

Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

Remaja Rosdkarya, 2006), hal. 80. 
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(b) Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul 

oleh konseli sendiri daalm mencari penyelesaian 

masalah dan melaksanakan apa yang diputuskan 

pada akhir konseling.  

(c) Keberanian dan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalahnya.
22

 

3) Masalah 

Bimbingan konseling berkaitan dengan masalah 

yang dialami individu yang akan dihadapi dan telah 

dialami oleh individu, seperti yang pertama pernikahan 

dan keluarga, kedua pendidikan, ketiga sosial, keempat 

kemasyarakatan, kelima pekerjaan atau jabatan, dan 

keenam keagamaan.
23

 

g. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam memberikan bimbingan dan konseling, langkah-

langkah yang akan dilakukan oleh konselor adalah sebagai 

berikut: 

1) Identifikasi kasus yaitu langkah pengumplan data dari 

berbagai sumber yang bertujuan untuk mengetahui kasus 

dan gejala-gejala yang nampak yang diperoleh melalui 

interview, observasi, dan analisis data. Pada langkah ini 

                                                           
22

W.S, Winkle, Bimbingan dan Penyuluhan di Institute Pendidikan, (Jakarta: Grafindo, 

1991), hal. 309. 
23

Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta; UII press,1992) hal. 41-42. 
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konselor mencatat semua kasus yang perlu mendapat 

bimbingan dan kemudian memilih kasus mana yang harus 

ditangani terlebih dahulu. 

2) Diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah 

beserta latar belakangnya. Hal yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data dan mengadakan studi kasus dengan 

berbagai teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul 

maka ditetapkan masalah yang sedang dihadapi. 

3) Prognosis yaitu langkahh untuk menetapkan bantuan dan 

terapi apa yang akan digunakan dalam membantu 

menangani masalah klien. 

4) Terapi (treatmen) yaitu langkah pelaksanaan bimbingan 

atau bantuan pada klien. Langkah ini konselor dan klien 

melakukan proses terapi guna meringankan beban masalah 

klien, terutama dalam pengambilan keputusan. 

5) Evaluasi dan Follow-Up yaitu langkah untuk menilai atau 

mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan terapi yang 

telah diberikan. Dalam langkah ini hendaknya dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih 

lama.
24

 

2. Positive Thinking Therapy 

a. Pengertian Positive Thinking Therapy 

                                                           
24

 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Malang: CV 

Ilmu, 1975), hal. 104-106. 
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Positive Thinking atau bila diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia yaitu positive adalah positif dan thinking 

adalah berfikir, positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai 

dengan harapan
25

 sedangkan berpikir dapat diartikan sebagai 

aktivitas kerja akal seseorang untuk menghasilkan pemikiran.
26

 

Berpikir positif ialah menggunakan kinerja otak untuk 

memikirkan hal-hal yang positif. Hal positif seperti setiap 

pemikiran, ide, sikap, tindakan atau perbuatan yang mampu 

mengarahkan dan mendekatkan diri kepada fitrah kemanusiaan 

yang suci.
27

  

Menurut ElFiky dalam buku Terapi Berpikir Positif 

menerangkan Berpikir positif adalah suatu sumber kekuatan dan 

sumber kebebasan. Disebut sumber kekuatan karena ia 

membantu memikirkan solusi sampai mendapatkannya. Dengan 

begitu bertambahlah kepercayaan, kemahiran, dan kekuatan. 

Disebut kebebasan karena dengannya akan terasa bebas dari 

penderitaan dan kungkungan pikiran negatif serta pengaruhnya 

pada fisik.
28

  

Dari berbagai pengertian tentang positive thinking atau 

berpikir positif yang telah dikemukakan di atas dapat 

                                                           
25

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok; PT Rajagrafindo Persadda, 2013), hal, 119 
26

 Fika Rachmawati, Hubungan Anatara Berfikir Positif Dengan Efikasi Diri Akademik 

Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi, (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Semarang, 2015), hal, 23 
27

 Muhaimin al-Qudsy, Agar Ujian dan Cobaan berubah Kenikmatan, (Jogjakarta; 

DivaPress, 2013), hal, 173 
28

 Ibrahim El-Fiky, Terapi Berpikir Positif, (Jakarta; ZAMAN, 2009), hal, 207 
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disimpulkan, suatu aktivitas kerja akal seseorang untuk 

menghasilkan pemikiran yang positif seperti ide, sikap, tindakan 

atau perbuatan bermanfaat dan baik agar sesuai dengan harapan 

yang diinginkan dan mendapatkan suatu sumber kekuatan dan 

sumber kebebasan dari positive thinking atau berpikir positif. 

Sedangkan therapy atau bila diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia yaitu terapi
29

, secara Etomologis terapi 

menurut bahasa Arab sepadan dengan kata Syafa- Yasyfi- 

Syifaan yang berarti pengobatan, mengobati, menyembuhkan. 

Menurut Hamdani Bakran kata therapy (dalam bahasa 

Inggris) bermakna pengobatan dan penyembuhan, sedangkan 

dalam bahsa Arab kata terapi sepadan dengan الإستثفاء yang 

berasal dari  سفاء-  يشفى –شفى  Yang artinya menyembuhkan. 

Seperti yang telah digunakan Muhammad Abdul Azis al 

Khalidiy dalam kitabnya “Al Istisyfa’bil Qur’an” (الإستشاءبالقرآن). 

Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terapi 

berarti usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang 

sakit, pengobatan penyakit, perawatan penyakit. Didalam 

Kamus Ilmu-ilmu Sosial juga ditemui kata therapy yang berarti 

perlakuan atau cara-cara menyembuhkan penyakit yang diderita 

oleh seorang Individu. Sedangkan dalam Kamus Lengkap 

                                                           
29

 Hohn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta; PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1996), hal, 586 
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Psikologi kata therapy berarti suatu perlakukan dan pengobatan 

yang ditunjukan kepada penyembuhan suatu kondisi patologis.
30

 

Setelah diperoleh pemahaman tentang berbagai 

pengertian seperti telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa positive thinking therapy atau terapi berpikir 

positif adalah suatu perlakuan dan pengobatan yang ditunjukan 

kepada penyembuhan kondisi kinerja akal seseorang, agar 

aktivitas kerja akal seseorang tersebut mudah menghasilkan 

pemikiran positif dan mendapatkan manfaat dalam kehidupan.  

Di dalam Al-Qur‟an terdapat sebuah ayat yang 

membahas tentang terapi berpikir positif didasarkan pada firman 

Allah yang melarang hamba-Nya untuk berpikir buruk dan 

berprasangka buruk dalam Surat Ali Imran ayat 139, yakni :  

و نُ حْ نُ حْو نُ حْ هِ هِ يوَو وَ حْ وَ حْ وَو هِ حْ و وَ حْ وَ نُ  واوَ وَ نْحْ نُ نُو احْ و وَ هِ نُ و اوَ وَ  اوَ وَ

 “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.(Q.S. 

Ali Imran, 3 : 139) 

Ayat tersebut turun ketika umat Islam mengalami 

kekalahan pada perang uhud. Waktu itu pasukan Islam 

dikalahkan oleh tentara Quraisy yang dipimpin oleh Khalid bin 

Walid. Umat Islam ketakutan. Oleh sebab itu Allah kemudian 

menjanjikan sebuah kemenangan pada berikutnya, sejauh 

                                                           
30

 Agus Santoso, Terapi Islam, (Surabaya; JAUDAR PRESS), hal, 5 
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mereka tak merasa rendah diri, berkecil hati, tidak memandang 

negatif pada kemampuan diri sendiri, apalagi kelompok. Dari 

ayat tersebut dapat diambil penjelasan bahwa seseorang harus 

berpikir positif dalam kondisi apapun, bahkan ketika dalam 

ancaman kematian sekalipun, sudah seharusnya dimiliki oleh 

setiap diri manusia.  

Mengenai hal ini, Rasulullah Muhammad saw bersabda 

dalam haditsnya bahwa “Aku (Allah) sesuai prasangka hamba-

Ku kepada-Ku dan Aku bersamanya apabila ia memohon 

kepada-Ku” (HR.Muslim). Dengan berpikir positif akan 

memunculkan: optimis, harapan positif, berbaik sangka 

(khusnudzan), mengambil hikmah (pelajaran) dari setiap 

peristiwa. Keadaankeadaan optimis, berbaik sangka dan 

mengambil hikmah tersebut sebagai bentukbentuk respon 

terhadap berbagai keadaan baik keadaan yang menyenangkan 

(baik) maupun yang tidak menyenangkan (buruk).  Dengan 

demikian, individu yang berpikir positif akan segera menyudahi 

perasaan-perasaan kecewa, menyesal, diganti dengan upaya 

berbenah diri dengan menyadari posisi, peran, dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan pilihan hidup dan keberadaannya di 

tengah lingkungannya.
31

 

                                                           
31

 Yuliyatun. Aplikasi Terapi Berpikir Positif Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

hal, 3-4 
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Pada dasarnya manusia dibekali sebuah pemikiran yang 

luar biasa, tinggal tergantung dari manusia tersebutlah untuk 

menggunkanannya apakah akan berfikir positif atau sebaliknya. 

Manusia mempunyai potensi untuk melakukah hal tersebut dan 

hal itupun bisa terjadi karena ada faktor yang mendukungnya 

baik dari internal maupun eksternal. Untuk membuat individu 

tersebut selalu berpikir positif terhadap sesuatu hal itu tidaklah 

mudah karena harus ada tindakan yang dilakukan oleh individu 

tersebut untuk mencapainya. Hakekat konseli positive thinking 

therapy berfokus pada kondisi konseli terhadap sebuah 

pandangannya atau bagaimana cara panadang konseli terhadap 

sesuatu yang akan berdampak kepada tujuan konseli 

kedepannya. Melalui positive thinking therapy konseli mampu 

menghadapi kenyataan dan siap menghadapinya dengan 

perencanaan yang mantap untuk mencapai tujuannya.  

Ubaedy mengatakan bahwa berpikir positif memiliki 

beberapa karakteristik, diantaranya yang pertama tidak berhenti 

berusaha, orang yang berpikir positif jika mengalami suatu 

kegagalan atau keterpurukan orang tersebut akan berusaha untuk 

bangkit lagi dan mencoba hingga mencapai kesuksesan atau 

tujuan sesuai dengan yang diinginkan. Kedua sabar, orang yang 

berpikir positif selalu sabar dalam mengharapkan hasil sesuai 

dengan keinginannya. Dan yang ketiga optimis, orang yang 
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berpikir positif selalu optimis pada kemampuan yang dimiliki 

oleh dirinya sendiri. Orang yang optimis dapat mencapai 

keberhasilan yang diharapkannya.
32

 

Oleh karena itu dalam proses konseling, konselor dan 

konseli berusaha untuk menemukan variabel-variabel tersebut 

dan bersama-sama membahasnya. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam positive thinking therapy ini adalah :  

1) Memperbaiki cara berfikir konseli yang negatif,  

2) Memperbaiki perasaan-perasaan yang negatif, dan 

3) Mendorong konseli agar selalu bisa berpikir positif. 

 

 

b. Aspek Positive Thinking Therapy 

Albrecht menyatakan bahwa dalam berfikir positif 

tercakup aspek – aspek sebagai berikut :  

1) Harapan yang positif, melakukan sesuatu dengan lebih 

memusatkan perhatian pada kesuksesan, optimisme, 

pemecahan masalah dan menjauhkan diri dari perasaan 

takut akan kegagalan.  

2) Afirmasi diri, memusatkan perhatian pada kekuatan diri, 

melihat diri secara positif. Dalam hal ini individu 

                                                           
32

 Bernadet Dwi Atmi Nugrahaningsih, Berpikir Positif Pada Siswa Smk, (Skripsi;Prodi 

Bimbingan dan Konseling Jur Ilmu Pnedidikan Fak Keguruan dan Ilmu Pneidikan Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta), Hal, 9 
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menggantikan kritik pada diri sendiri dengan 

memfokuskan pada kekuatan diri sendiri. 

3) Pernyataan yang tidak menilai, suatu pernyataan yang 

lebih menggambarkan keadaan daripada menilai keadaan. 

Pernyataan ataupun penilaian ini dimaksudkan sebagai 

pengganti pada saat seseorang cenderung memberikan 

pernyataan atau penilaian yang negatif. Aspek ini akan 

sangat berperan dalam menghadapi keadaan yang 

cenderung negatif.  

4) Penyesuaian diri yang realistik (realistic adaptation). 

Yaitu mengakui kenyataan dan segera berusaha 

menyesuaikan diri dari penyesalan, frustasi dan 

menyalahkan diri.
33

 

c. Prinsip Positive Thinking Therapy 

Ada prinsip-prinsip yang perlu diketahui bila 

menginginkan menjadi pribadi yang positif dan mampu berpikir 

positif, terdapat tujuh prinsip diantaranya yaitu yang pertama, 

belajar dari masa lalu, hidup untuk hari ini, dan rencanakan 

masa depan. Kedua, mengubah pikiran dengan menggantinya 

sama dengan mengubah kenyataan. Ketiga, setiap masalah dapat 

diselesaikan menggunakan penyelesaian spiritual (mengingat 

Yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta). Keempat, ketika Allah 

                                                           
33

 Fika rachmawati. Hubungan antara berpikir positif dengan efikasi diri akademik pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Hal, 25 
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menutup satu pintu, pasti Allah membuka pintu lain yang lebih 

baik. Kelima, masalah dan kesensaraan hanya ada dalam 

presepsi. Keenam, jangan jadi masalah, tetapi pisahkan dari 

masalah. Ketujuh, masalah akan membawa pada kondisi yang 

lebih buruk atau lebih baik, karena hidup diliputi oleh pilihan – 

pilihan.
34

 

d. Ciri-Ciri Orang Positive Thinking  

Semua orang yang berusaha meningkatkan diri dan ilmu 

pengetahuannya pasti tahu bahwa hidup akan lebih mudah 

dijalani bila selalu berpikir positif. Sepuluh ciri – ciri orang yang 

berfikir positif, yang pertama seseorang akan melihat masalah 

sebagai suatu tantangan, kedua menikmati hidup, ketiga 

pikirannya selalu terbuka untuk menerima saran dan suatu ide, 

keempat selalu mengenyahkan pikiran negatif segera mungkin 

setelah pikiran itu terlintas di benak, kelima mensyukuri apa 

yang dimiliki dan tidak berkeluh – kesah tentang apa – apa yang 

tidak dipunyai, keenam tidak mendengar gosip yang tidak 

menentu, ketujuh tidak bikin alasan, tapi langsung bikin 

tindakan, kedelapan menggunakan baha positif, kesembilan 

selalu menggunakan bahasa tubuh yang positif, dan yang 

kesepuluh peduli pada citra diri.
35

 

                                                           
34

 Muchlis, Terapi Berfikir Positif Dengan Al-Qur’an Dan Al Hadist, hal, 187 – 192 
35

 MS. Hamzah, Terapi Berfikir Positif Dengan Al Qur’an Untuk Merai Sukses Duani 

Dan Akhirat, 65 – 66 
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Kepribadian merupakan sesuatu yang melekat pada diri 

seorang manusia. Dari kepribadian, seseorang itu dinilai baik 

buruknya. Muculah istilah kepribadian baik (positif), dan 

kepribadian buruk (negatif). Baik buruk ini, menjadi ukuran 

penilaian pribadi seseorang. Yang perlu juga untuk diketahui, 

dua kepribadian ini, mempunyai dampak yang cukup besar bagi 

seseorang dalam menjalani kehidupan. Terutama kepribadian 

positif, dinilai mempunyai pengaruh besar pada keberhasilan 

seseorang dalam mencapai keinginan atau tujuan hidup.  

Adapun juga ciri-ciri kepribadian positif Pertama, 

beriman, memohon bantuan, dan tawakal kepada Allah. Kedua, 

nilai-nilai luhur. Ketiga, cara pandang yang jelas. Keempat, 

keyakinan dan proyeksi positif. Kelima, selalu mencari jalan 

keluar dari berbagai masalah. Keenam, belajar dari masalah dan 

kesulitan. Ketujuh, tidak membiarkan masalah dan kesulitan 

memengaruhi kehidupan. Kedelapan, percaya diri, menyukai 

perubahan, dan berani menghadapi tantangan. Kesembilan, 

hidup dengan cita-cita, perjuangan, dan kesabaran. Dan yang 

Kesepuluh, pribadi yang sukses suka bergaul dengan siapa saja 

dan dekat dihati siapa saja.
36

 

e. Manfaat Positive Thinking Therapy 

                                                           
36

 Dr. Ibrahim Elfiky, Terapi Berpikir Positif, hal. 222 
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Selain itu kebiasaan berpikir positif merupakan sikap dan 

tidakan yang mendatangkan manfaat besar bagi orang yang 

bersangkutan, yaitu yang pertama mengatasi setres,berpikir 

positif dapat membantu seseorang mengatasi situasi setres, 

mengabaikan pikiran negatif, dan mengganti pikiran pesimis 

menjadi pesimis, mengurangi kecemasan dan mengurangi setres. 

Yang kedua menjadi lebih sehat, pikiran dapat secara langsung 

mempengaruhi tubuh dan cara bekerja tubuh. Yang ketiga 

percaya diri, dengan berpikir positif, maka akan lebih percaya 

diri dan seorang individu tidak mudah untuk menjadi orang lain. 

Dan manfaat berpikir positif yang keempat adalah bisa mengatur 

waktu lebih baik, dengan meningkatkan fokus serta kemampuan 

membuat keputusan yang lebih baik maka seorang individu akan 

lebih tertata.
37

 

 

3. Kebencian 

a. Pengertian Kebencian 

Kebencian adalah kata dasar dari benci. Benci 

merupakan sebuah emosi yang negatif, secara bahasa berati 

ketidak sukaan yang berlangsung lama dan kuat dan ketidak 

tertarikan seseorang terhadap sesuatu atau dengan orang lain. 

Banyak disebutkan bahwa benci itu adalah lawan kata dari cinta 

                                                           
37

 Bernadet Dwi Atmi Nugrahaningsih, Berpikir Positif pada Siswa SMK, Skrpsi Prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam Jur Ilmu Pendidikan Fak Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univ 

Sanata Dharma Yogyakarta 2016, Hal 12 
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dan kasih sayang. Biasanya kebencian terfokus pada seorang 

yang spesifik dan juga bisa berurat akar, mengambil alih 

kehidupan seseorang yang dibenci, sehingga dia menjadi asyik 

dengan kebenciannya terhadap orang tersebut.
38

  

Menurut Goleman, Kebencian adalah merupakan salah 

satu jenis emosi amarah dan emosi jengkel.
39

 Sedangkan 

menurut para ahli dalam ilmu psikologi, Dr. Sigmund Freud 

mendefinisikan kebenci sebagai pernyataan ego (ke-akuan) yang 

ingin menghancurkan sumber-sumber ketidak bahagiaannya. 

Jadi dapat disimpulkan Kebencian adalah emosi negatif 

ketidak sukaan yang berlangsung lama, kuat, dan terfokus pada 

seorang yang spesifik yang merupakan lawan kata dari cinta dan 

kasih sayang sebagai pernyataan ego yang ingin menghancurkan 

sumber-sumber ketidak bahagiaannya yang salah satu jenis dari 

emosi amarah dan emosi jegkel. 

Dari segi agama benci merupakan aspek dari jaringan-

jaringan jiwa yang begitu kompleks dan berlawanan satu dengan 

yang lain. Ia meliputi suatu bidang jiwa yang amat luas. Islam 

tidaklah memusuhi fitrah manusia demikian, tetapi sebaliknya 

membinanya. Ia ingin agar manusia itu senang dan membenci, 

karena itu adalah alamiah manusia. Tetapi senang dan benci itu 

pada hakikatnya merusak jiwa, membatasi kekuatannya, 

                                                           
38

 Paul Ekman, Membaca Emosi Orang, (Jogjakrta; Think, 2008), hal, 186 – 187 
39

 M. Darwis Hude, Emosi, (Jakarta, Erlangga, 2006), hal, 8 
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memecah-belah, dan memperbudak jiwa itu, sehingga tidak bisa 

melepaskan diri. Bila senang dan benci itu sampai menjadi nafsu 

yang tidak terkendalikan, maka ia tidak hanya merusak orang 

lain saja, tetapi juga merusak orangnya sendiri dalam dan 

membawa kehancuran.
40

 Allah SWT berfirman :  

و و نُرحْهٌولوَكنُ حْ واوَهنُ وَ و وَ وَ حْكنُ نُو لحْقهِ وَالنُ رٌوۖ   نُ هِبوَ وخوَ نْحْ روَهنُ  وشوَ حْئًاواوَهنُ وَ و وَكحْ واوَ وَسوَىٰو وَ حْ
وۖ  لوَكنُ حْو ولوَكنُ حْ وشوَرٌّ بُّ  وشوَ حْئًاواوَهنُ وَ و نُ هِ و نْوَ حْ وَ نُ  وَوۗ  اوَ وَسوَىٰو وَ حْ واوَ ل لَّ نُو نْوَ حْ وَ نُواوَ وَ نْحْ نُ حْو وَ  

 

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang 

itu suatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia sangat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia sangat buruk bagimu. Allah 

Mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”  (Q.S. Al-Baqarah 

: 216) 

 

Didalam ayat ini terdapat beberapa hikmah, rahasia-

rahasia, dan kemaslahatan bagi seorang hamba. Sesungguhnya 

hamba tatkala mengetahui bahwa sesuatu yang dibenci kadang 

datang berbarengan dengan hal-hal yang dicintai, dan hal-hal 

yang dicintai kadang datang dengan hal-hal yang dibenci. 

Dengan hal ini seseorang tidak aman tatkala mendapatkan 

kesenangan akan selalu diringi dengan sesuatu bahaya, dan 

sesuatu yang bahaya akan diringi dengan hal-hal kebahagian, 

karena tidak ada seorangpun yang mengetahui hari esok 

sesungguhnya Allah maha mengetahui. 

                                                           
40

 Muhammad Quthb. Sistem Pendidikan Islam. (Bandung: PT. ALMA‟ARIF, 1988). 

Hal.251   
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Sebagai manusia yang menjalankan hidup dan kodratnya 

sebagai makhluk sosial yang sangat membutuhkan adanya orang 

lain dalam hidupnya. Tentu sebagai manusia yang juga tiada 

sempurna bisa melakukan suatu kesalahan yang mungkin 

disengaja atau tidak dengan niatnya. Hal inilah yang sering 

menimbulkan benci, benci dan benci yang terus disimpan dalam 

hatinya sampai pada tahap dendam yang selanjutnya mencari 

cara untuk membalaskan semua perbuatannya karena hanya hal 

itu yang mungkin akan jadi penawar rasa Benci dalam hatinya.  

Benci sifat yang tiada terpuji yang pasti tak akan pernah 

mendapat ridho Allah SWT. Dan paling bahayanya sifat ini 

dapat menghabiskan semua amalan baik dan menuntun ke 

neraka. 

Penyebab timbulnya kebencian yaitu pertama penilaian 

terhadap seseorang atau sesuatu. Ketika bertemu dengan 

seseorang, reaksi yang muncul adalah emosi positif dan emosi 

negatif. Semua penilaian bergantung pada daya tarik fisik dan 

daya tarik emosional. Secara alami, tubuh akan mereaksi semua 

respons dari lawan komuikasi, mengevaluasi secara alam bawah 

sadar dan terbentuklah sebuah kesimpulan like or dislike. Kedua 

mudah mengingat kejelekan dari pada kebaikan. Seseorang 

cenderung mengingat informasi negatif daripada informasi 

positif. Ketika ia membenci seseorang, ia juga lebih mudah 
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mengingat hal buruk dari orang tersebut, daripada mengingat hal 

positif dari orang tersebut. 

b. Bentuk Kebencian 

Orang yang memiliki kebencian, memiliki bentuk-bentuk 

sebagai berikut :  

1) Dendam, yang berarti perasaan hati yang berat serta benci 

menghadapi dan ingin manja dari obyek yang didendami 

2) Dengki (hasud), keinginan untuk melenyapkan kebagian 

atau kepemilikan seseorang atau kebahagiaan dan 

kepemilikan itu berpindah kepadanya. Dengki ada dua 

macam : 

(a) Tidak suka pada seseorang yang memperoleh suatu 

kenikmatan tadi segera lenyap dari padanya. 

(b) Tidak menginginkan bahwa kenikmatan itu lenyap 

dari orang yang memperolehnya, namunia sendiri 

ingin agar mendapatka kenikmatan sebagaimana 

yang diperoleh orang tadi.
41

 

 

c. Ciri Kebencian 

Allah Maha Suci lagi Maha Pengampun Al Qur'an 

adalah sumber kebenaran, keadilan, ketenangan Nabi 

Muhammad saw adalah berhati bersih. Setiap orang yang 

                                                           
41

 M. Jamaluddin A.A, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1975), hal 

626-634 
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mempunyai rasa benci dalam hatinya, maka hidupnya sehari hari 

tidak bahagia,tersiksa, alangkah ruginya orang demikian. 

Ciri ciri orang yang mempunyai rasa benci dalam 

hatinya adalah yang pertama, kalau berkata emosional, kata kata 

nya menyakiti hati orang. Kedua, atau suka menyebarkan aib aib 

orang yang dibencinya. Ketiga, kalau sudah terlalu benci, ia mau 

membunuh orang itu. Keempat, hidup selalu gelisah, karena 

memikirkan orang yang dibenci. Kelima, pikirannya tercurah, 

dan terkuras kepada orang yang dibenci. Keenam, Cahaya illahi 

atau cahaya kesuksesan hidup tertutup. Ketujuh, hidupnya 

menderita, kelihatan dari air mukanya yang mengerunyut. 

Kedelapan, kebencian kepada seseorang mendorong perilaku 

tidak adil. Dan yang kesembilan, Allah dan manusia tidak suka 

orang yang perilaku tidak adil. 

d. Dampak Kebencian 

Adapun beberapa akibat dari kebencian, yakni pertama, 

tidak memberikan keuntungan baik dari baik segi moral maupun 

material. Kedua, hanya akan membuat perasaan semakin 

terbakar, sakit, teraniaya. Ketiga, menghilangkan perasaan 

bahagia yang dapat terjadi berulang apabila setiap melihat 

seseorang atau sesuatu yang dibenci. Keempat, dapat 

menyebabkan psikosomatik. Keenam, dapat menyebabkan 
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gangguan kesehatan mental. Ketujuh, menimbulkan rasa cemas, 

gelisah
42

 Dan lain sebagainya. 

1) Pengaruh kesehatan 

Beberapa riset terlihat kenyataan kondisi darah 

yang mengalir dalam tubuh menjadi kental dan berwarna 

merah gelap serta mengalir tersedat-sedat, ketika 

seseorang memikirkan kembali kejadian-kejadiannya yang 

membuatnya sakit hati atau tersakiti secara psikis bukan 

fisiknya. Demikan juga riset pada pola energi 

elektromagnetik tubuh digunakan mesin AVS (Aura Vidio 

Station) dimana medan energi berwarna yang kenal 

dengan sebutan aura, pancarannya menjadi surut, serta 

menjadi keruh dan kehilangan cahanya saat seseorang 

mengembalikan ingatannya pada hal-hal yang 

membuatnya sakit hati, marah dan sedih. Bisa dimengerti 

jika seseorang selalu dalam kondisi “sakit hati”, ketidak 

lancaran darah yang mengalir ditubuhnya akan menjadi 

masalah kesehatan serius untuk fisik, menjadikan darah 

tersedat sehingga organ dan otak kekurangan oksigen.
43

 

2) Pengaruh untuk otak 

                                                           
42

 http://dittanisa.blogspot.co.id/2012/08/bahaya-rasa-benci-dan-mengatasinya.html 

08:33 11/04/2017 
43

 http://srikandi-inspirationcentre.blogspot.co.id/2009/09/efek-kebencian-memaafkan-

pada-jiwa-kita.html 10:45 11/04/2017 

http://dittanisa.blogspot.co.id/2012/08/bahaya-rasa-benci-dan-mengatasinya.html%2008:33
http://dittanisa.blogspot.co.id/2012/08/bahaya-rasa-benci-dan-mengatasinya.html%2008:33
http://srikandi-inspirationcentre.blogspot.co.id/2009/09/efek-kebencian-memaafkan-pada-jiwa-kita.html%2010:45
http://srikandi-inspirationcentre.blogspot.co.id/2009/09/efek-kebencian-memaafkan-pada-jiwa-kita.html%2010:45
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Tanpa sadar, manusia memelihara kebencian 

hingga suatu hari rasa itu bertunas menjadi dendam. Selain 

menimbulkan rasa tidak nyaman, dan faktanya menurut 

para peneliti, seperti yang dilansir dari dailymail, berada 

didekat orang yang dibenci juga bisa berpengaruh pada 

kondisi kesehatan otak. Para peneliti dari University of 

Southern California, mengungkapkan bahwa bergaul atau 

berdekatan dengan seseorang yang menyebalkan atau 

tidak disukai, pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi 

otak.  

Mengapa demikian, selama seorang individu sibuk 

memperhatikan kelakuan orang lain, seperti bergerak dan 

lainnya, pada akhirnya akan menimbulkan efek 

pencerminan terhadap otak, dengan kata lain otak akan 

merekamnya. Demikian seperti yang dijelaskan peneliti. 

Agar kondisi tubuh dan otak selalu sehat, tidak ada 

salahnya kita awali hari dengan belajar saling menghargai 

dan memaafkan.
44

 

e. Emosi dan Perasaan 

Secara etimologi Emosi adalah berasal dari kata Prancis 

emotion, yang berasal lagi dari emouvoir, „exicte‟ yang 

berdasarkan kata latin emovere, artinya keluar. Dengan 

                                                           
44

 http://inforingankita.blogspot.co.id/2012/11/rasa-benci-dapat-berpengaruh-

negatif.html 11:10 11/04/2017 

http://inforingankita.blogspot.co.id/2012/11/rasa-benci-dapat-berpengaruh-negatif.html%2011:10
http://inforingankita.blogspot.co.id/2012/11/rasa-benci-dapat-berpengaruh-negatif.html%2011:10
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demikian secara etimologis emosi berati “bergerak keluar”. 

Emosi adalah suatu konsep yang sangat majemuk sehingga tidak 

dapat satu pun definisi yang diterima secara universal. Emosi 

sebagai reaksi penilaian (positif atau negatif) yang kompleks 

dari sistem saraf seseorang terhadap rangsangan dari luar atau 

dari dalam diri sendiri.
45

 

Menurut para ahli Goleman mendefiniskan dalam makna 

paling harfiah bahwa emosi sebagai setiap kegiatan atau 

pergolakan pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental 

yang hebat atau meluap-lupa. Sedangkan menurut pandangan 

lain Chaplin merumuskan emosi adalah sebagai suatu keadaan 

yang terangsang dari organisme mencakup perubahan yang 

didasari, yang mendalam sifatnya dan perubahan.
46

  

Perasaan atau dalam istilah lain disebut “Renjana” 

adalah gejala psikis yang memiliki sifat khas subjektif yang 

berhubungan dengan persepsi dan dialami sebagai rasa senang-

tidak senang, sedih-gembira dalam berbagai derajat dan 

tingkatannya. Perasaan adalah sesuatu tentang keadaan jiwa 

manusia yang dihayati secara senang atau tidak senang. 
47

  

Menurut para ahli Koentharaningrat mendefinisikan 

Perasaan adalah suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang 

                                                           
45

 Lathifah Nur Lailiyah. Psikologi Kepribadian dalam Keperawatan. (Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas Jember, 2015). hal, 3 
46

 Triantoro Safaria. Manajemen Emosi. (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2012).  hal, 11-12 
47

 Lathifah Nur Lailiyah. Psikologi Kepribadian dalam Keperawatan. hal, 9 
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karena pengaruh pengetahuannya dinilai sebagai keadaan positif 

dan negatif. Sedangkan menurut para hali lainnya Dirgagunarsa 

mengemukakan bahwa perasaan adalah secara fisioligis, 

perasaan berati pengindraan sehingga merupakan salah satu 

fungsi tubuh untuk mengadakan kontak dengan dunia luar. 

Sedangkan secara psikologi, perasaan mempunyai fungsi nilai 

yaitu penilaian terhadap suatu hal.
48

  

Karena manusia adalah makhluk yang memiliki rasa. 

Hidup manusia diwarnai berbagai macam perasaan. Manusia 

sulit menikmati hidup secara optimal tampa memiliki rasa atau 

adanya perasaan. Namun manusia bukanlah manusia, jika tampa 

emosi. Dan manusia memiliki emosi dan rasa, karena emosi dan 

rasa menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia sebagai manusia.  

Sulit menentukan perbedaan antara perasaan dan emosi 

dengan tegas, karena keduanya merupakan suatu kelangsungan 

kualitatif yang tidak jelas batasnya. Pada suatu saat tertentu, 

suatu warna efektif dapat dikatakan sebagai perasaan tetatpi juga 

dapat dikatakan sebagai emosi.
49

 

Jadi apabila dikaitkan dengan uraian-uraian diatas, sikap 

konseli membenci ayah kandungnya sendiri merupakan suatu 

bentuk sikap kurang benar antara anak terharap orang tua  yang 

                                                           
48

 Aprilia Tina Lidyasari, Emosi dan Perasaan, aprilia_tinalidyasari@yahoo.com ,diakses 

23-11-2016 
49

 Ira Puspito Rini, Terapi Berperasaan Positif, (Jogjakarta; BANGKIT, 2011), hal, 6 
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bertentangan dengan ajaran agama islam. oleh karena itu, sikap 

yang kurang benar tersebut merupakan masalah bimbingan dan 

konseling islam. 

4. Kebencian Merupakan Masalah Bimbingan dan Konseling Islam 

Apabila kita dibenci orang lain atau membenci sesuatu, maka 

kita akan merasa tertekan. Jadi meskipun ada kalanya kita tidak 

menyadari, bahwa membenci itu hakikatnya adalah suatu stres yang 

perlu dikendalikan. Dalam kehidupan manusia tidak lepas dari 

permasalahan yang membebaninya. Seperti halnya masalah dalam 

keluarga pertengkaran antara suami istri, perceraian, perselingkuhan, 

dan bahkan masalah kesenjangan antara anak dengan orang tua.  

Bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian 

bantuan kepada individu yang mengalami masalah. Adapun masalah-

masalah yang ditangani dalam bidang konseling yakni: masalah 

psikologis yang ringan seperti; ketidak stabilan emosional, 

ketidakmatangan, ketidak mampuan mengontrol diri, dan perasaan 

ego negatif yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari baik itu 

masalah perkawinan, hak asu anak, problem karena ketegangan jiwa 

atau syaraf, problem tingkah laku sosial, problem karena masalah 

alkoholisme, ataupun dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan 

jelas secara khusus memerlukan bantuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dikatakan rasa 

kebencian merupakan masalah bimbingan konseling Islam, karena 
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kebencian adalah masalah psikologis ringan yang berhubungan 

dengan pikiran, perasaan, dan emosi. Rasa benci memang umum 

dirasakan setiap individu, namun jika aplikasi dari permasalahan 

tersebut menyimpang maka perlu penanganan terutama bagi individu 

yang mengalami kebencian. Dengan adanya permasalahan maka 

peneliti perlu untuk membantu konseli dalam mengatasi kebencian. 

Dengan bimbingan konseling Islam diharapkan konseli terlepas dari 

perselingkuhan, sehingga mampu menjalani hidup dengan bahagia. 

5. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Positive Thinking Therapy 

dalam mengatasi Kebencian 

Setiap individu pada dasarnya membutuhkan bimbingan, 

karena dengan adanya bimbingan akan mencegah individu untuk 

melakukan hal-hal yang merugikan dirinya. Melihat permasalahan 

yang dialami oleh konseli mengatasi kebencian. Maka perlu adanya 

bimbingan konseling Islam dengan positive thinking therapy dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

Berpikir adalah model aktivitas akal yang paling tinggi pada 

manusia
50

 dan kegiatan manusia yang paling utama.
51

 Philip L. 

Harriman menggungkapkan, bahwak berpikir (thinking) adalah 

aktivitas dalam menanggapi suatu situasi yang tidak objektif yang 

                                                           
50

 Muhammad Syayid Muhammad, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, 

(Jakarta: Gema Insani, 2007), Hal. 99 
51

 Djokosantoso Moeljono, More About Beyond Leadership 12 Konsep Kepemimpinan, 

(Jakarta; PT Elex Media Komputindo, 2009), Hal, 7 
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menyerang organ panca indra.
52

 Perasaan adalah suatu tentang 

keadaan jiwa manusia yang dihayati secara senang maupun tidak 

senang
53

 dan program yang didasari masa lampau dan terus menerus 

membuat seseorang beraksi atau bereaksi berdasarkan pengkondisian 

masa lampau, bukannya merespons berdasarkan kondisi saat ini.
54

 

Intuitif adalah suatu proses bawah sadar yang tercipta dari 

pengalaman.
55

 Intuitif dilahirkan tanpa melewati langkah-langkah 

penalaran yang rumit atau secara mendadak
56

 dan berpikir di mana ide 

atau gagasan didapat tampa melalui proses berpikir irasional.
57

 

Peneliti mengartikan jika berpiki dan perasaan berjalan maka intuitif 

akan muncul. 

Bimbingan konseling Islam dengan positive thinking therapy 

pada dasarnya berfokus pada kehidupan yang sekarang dan masa 

depan. Kehidupan masa lalu bila selalu diperbesar atau dipikirakan 

akan membuat seorang individu tidak mampu maju untuk 

kedepannya. Dengan positive thinking therapy mengupayan seorang 

individu terhindar dari penyakit rohani atau penyakit hati dan penyakit 

jasmani. Berpikir positif  atau berprasangka baik bisa membuat 

                                                           
52

 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, Hal. 226 
53

 Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta; Buku Kedokteran EGC, 2004), Hal. 

150 
54

 Joe Vital, The Key, (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), Hal. 167 
55

 Sri Utami, Manajemen Psikologi dalam Investasi Saham; Kajian Fenomenologi dalam 

Sentuhan Behaviorel Finance, (Yogyakarta; CV Andi Offset, 2015), Hal. 169 
56

 Harold Oxley, PR Public Relations-Prinsip, Persiapan dan Pengembangan, (Jakarta; 

Gunung Mulia, 1993), Hal. 16 
57

 Pangkalan Ide, Whole Brain Training For Social Intelligent-Menggunakan Seluruh 

Otak Supaya Lepas dari Kesepian dan Pola Piki Primitif, (Jakarta; PT Elx Media Koputindo, 

2010), Hal. 86 
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seorang individu mendapatkan ketenangan dalam segala hal mulai dari 

kehidupan keluarga, sosialisasi, pendidikan, bekerja, dan lain 

sebagainya. Serta menyadarkan seorang individu untuk mampu 

menilai mana yang baik dan mana yang buruk. Dengan begitu maka 

dapat mengetahui langkah tindakan-tindakan yang sejalan dengan 

nilai-nilai Islam sebagai usaha mengatasi kebencian yang dialaminya. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Pengaruh Positive Thinking Terhadap Kemampuan Problem 

Solving pada Siswa Kelas II di Madrasah Aliyah Ma‟arif 

Cepogo 

Skripsi yang disusun oleh Arini Hidayati Jurusan 

Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Salatiga 2010. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat positive thinking terhadap kemampuan problem solving 

pada siswa di Madrasah Aliyah Ma‟arif Cepogo. Kesamaan dari 

penelitian ini yakni terletak pada sam-sama menggunakan teori 

positive thinking. Sedangkan perpedaannya terletak pada 

penggunaan teknik angket, metode dokumentasi dan metode 

observasi.
58

 

 

 

                                                           
58

 Arini Hidayati, pengaruh positive thinking terhadap kemampuan menyelesaikan 

masalah (problem solving) pada siswa kelas II madrasah aliyah ma‟arif cepogo boyolali, 

Fak.Tarbiyah Prodi. Pendidikan Agama Islam, 2010 
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2. Pengaruh Pelatian Berpikir Positif Terhadap Asertivitas Remaja 

Panti Asuhan 

Skripsi ini yang disusun oleh Adhisty June Ertyastuti 

Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

Surakarta 2011. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pelatian berpikir positif terhadap asertivitas remaja 

putri panti asuhan yatim Mardhatilah Sukoharjo. Kesamaan dari 

penelitian ini yakni terletak pada sam-sama menggunakan teori 

positive thinking. Sedangkan perpedaannya Penelitian ini 

Menggunakan metode comunication activities, games, role play, 

shering, relaksasi dan pemutaran film serta materi pelatihan 

yang telah disusun dalam modul.
59

 

3. Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Rasional Emotif 

dalam Menangani Kebencian Anak pada Ayah di Wonocolo 

Surabaya  

Skripsi yang disusun oleh Siti Nur Afiyah, Jurusan 

Dakwak Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Tahun 2015. 

Tujuan peneliti ini adalah mengatasi kebencian anak 

pada ayahnya. Persamaan dari peneliti ini yakni terletak pada 

sama-sama menggunakan metode kualitatif dan pada 

permasalahannya yaitu tentang kebencian. Sedangkan 

                                                           
59

 Adhisty June Ertyastuti, Pengaruh Pelatian Berpikir Positif Terhadap Asertivitas 

Remaja Panti Asuhan, Fak. Kedokteran Prodi. Psikologi Univ. Sebelas Maret Surakarta, 2011 
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perbedaannya terletak pada cara pendekatannya dalam 

mengatasi permasalahan yakni menggunakan terapi rasional 

emotif.
60

 

4. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Family Therapy dalam 

Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Anak dengan 

Ayahnya di Desa Bohar Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo 

: Studi Kasus Kesenjangan Antara Anak dengan Ayahnya yang 

Menikah Lagi  

Skripsi yang disusun oleh Shofiatul Khusnah, Jurusan 

Dakwak Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Tahun 2015. 

Tujuan peneliti ini adalah mengatasi kebencian anak 

pada ayahnya. persamaan dari peneliti ini yakni terletak pada 

sama-sama menggunakan metode kualitatif dan pada 

permasalahannya yaitu kesenjangan komunikasi anak dengan 

ayah kandungnya. Sedangkan perbedaannya terletak pada cara 

pendekatannya dalam mengatasi permasalahan yakni 

menggunakan family therapy.
61

 

5. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Tekni Behaviour dalam 

Mengatasi Kebencian Seorang Anak Kepada Ayahnya di 

Perumahan Pondok Jegu Trosobo Sidoarjo  

                                                           
60

 Siti Nur Afiyah, Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Rasional Emotif dalam 

Menangani Kebencian Anak pada Ayah di Wonocolo Surabaya,  2015 
61

 Shofiatul Khusnah, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Family Therapy dalam 

Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Anak dengan Ayahnya di Desa Bohar Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo, 2015 
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Skripsi yang disusun oleh Muznatul Husniyah, Jurusan 

Dakwak Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Tahun 2016. 

Tujuan peneliti ini adalah mengatasi kebencian anak 

pada ayahnya. persamaan dari peneliti ini yakni terletak pada 

sama-sama menggunakan metode kualitatif dan pada 

permasalahannya yaitu kesenjangan komunikasi anak dengan 

ayah kandungnya. Sedangkan perbedaannya terletak pada cara 

pendekatannya dalam mengatasi permasalahan yakni 

menggunakan teknik behaviour.
62

 

 

                                                           
62

 Muznatul Husniyah, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Tekni Behaviour dalam 

Mengatasi Kebencian Seorang Anak Kepada Ayahnya di Perumahan Pondok Jegu Trosobo 

Sidoarjo, 2016 


